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Abstrak : Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan 
aktivitas Belajar Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan pembelajaran kontekstual 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Matan Hilir Utara Kabupaten Ketapang ?”. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriftif. Subjek dalam penelitian ini 
adalah guru yang mengajar dan peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 
Matan Hilir Utara Kabupaten Ketapang yang berjumlah 16 orang yang terdiri dari 
9 peserta didik laki-laki dan 7 peserta didik perempuan. Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini yaitu data tentang aktivitas belajar peserta didik. Teknik 
pengumpulan data yaitu menggunakan teknik observasi langsung. Sedangkan alat 
pengumpul data yaitu lembar observasi. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua 
siklus setiap siklus terdiri satu kali. Dari hasil siklus I dan siklus II dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Di kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Matan Hilir Utara Kabupaten 
Ketapang.  
 
Kata Kunci : Aktivitas Belajar, Pembelajaran Kontekstual, dan Pembelajaran Ilmu 
                      Pengetahuan Alam. 
 
Abstract : A common problem in this study is "How does an increase in the 
activity of Natural Sciences Learning to use contextual learning in the fifth grade 
Elementary School 06 North Matan Hilir Ketapang?". The method used is 
descriptive method. Subjects in this study is that teachers teach and learners 
Elementary School fifth grade Matan Hilir 06 North Ketapang totaling 16 people 
consisting of 9 male students and 7 female students. The data collected in this 
study is data about learners' learning activities. Data collection techniques that use 
direct observation techniques. While the data collection tool is the observation 
sheet. This research was conducted as two cycles each cycle consisting of the 
time. From the results of the first cycle and second cycle can be concluded that the 
use of contextual learning can enhance the activity and learning outcomes of 
students in the Natural Sciences learning in the fifth grade Elementary School 06 
North Matan Hilir Ketapang. 
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enurut pengamatan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas penggunaan 
model pembelajaran yang bervariatif masih sangat rendah dan cenderung 
menggunakan model konvesional pada setiap pembelajaran yang dilakukannya. 
Harapan guru dengan aktivitas belajar akan dapat meningkatakan hal-hal antara 
lain : (1) Akan dapat meningkatkan hasil belajar pada ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor; (2) Akan dapat memotivasi kegiatan dalam pembelajaran (3) Akan 
mendorong rasa ingin tahu dan keseriusan  peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran.  
Ketika mengajar di kelas masih ditemukan mengenai aktivitas pembelajaran 
di kelas adalah (1) sebagian besar (63%) murid pasif, diam dan takut; (2) 
Sebagian besar peserta didik (69 %) tidak berani bertanya ; (3) Sebagian besar 
peserta didik (75%) tidak gembira, tidak senang dan tidak semangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Terlebih lagi diketahui berdasarkan data yang ada 
menyebutkan bahwa diantara jumlah 16 peserta didik hanya 10 orang yang 
mendapatkan nilai di atas Ketuntasan Kriteria Minimal (KKM), selebihnya di 
bawah rata-rata KKM . Untuk mengatasi kelemahan yang terjadi di atas dan untuk 
meningkatkan aktivitas belajar diperlukan tindakan yang diyakini kebenarannya 
mampu meningkatkan aktivitas pembelajaran yaitu dengan menerapkan 
pembelajaran kontekstual yang dilakukan melalui penelitian tindakan kelas.      
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penulis akan mendeskripsikan 
penerapan pembelajaran kontekstual di sekolah dasar pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. Oleh karena itu penelitian ini diberi judul “Peningkatan 
aktivitas belajar Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan pembelajaran kontekstual 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Matan Hilir Utara Kabupaten Ketapang.” 
Dari pendeskripsian penerapan pembelajaran kontekstual di atas serta untuk 
mempermudah pembahasan masalah, maka masalah umum dalam penelitian ini 
adalah “Bagaimanakah peningkatan aktivitas belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
menggunakan pembelajaran kontekstual di kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 
Matan Hilir Utara Kabupaten Ketapang ?” Dari masalah umum tersebut 
dirumuskan beberapa masalah khusus, yaitu sebagai berikut : 1). Bagaimanakah 
perencanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan aktivitas peserta didik di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 06 Matan Hilir Utara Kabupaten Ketapang? 2). 
Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan aktivitas peserta 
didik di kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Matan Hilir Utara Kabupaten 
Ketapang? 3). Bagaimanakah peningkatan aktivitas pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan aktivitas fisik, mental dan emosional peserta didik di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 06 Matan Hilir Utara Kabupaten Ketapang?. 
Untuk mencapai tujuan utama diperlukan beberapa sub-sub tujuan yaitu 
sebagai berikut : 1). Mendeskripsikan perencanaan aktivitas pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan pembelajaran kontekstual untuk 
meningkatkan aktivitas peserta didik di kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Matan 
Hilir Utara Kabupaten Ketapang. 2). Mendeskripsikan pelaksanaan aktivitas 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan pembelajaran 
M 
kontekstual untuk meningkatkan aktivitas peserta didik di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 06 Matan Hilir Utara Kabupaten Ketapang. 3). Mendeskripsikan 
peningkatan hasil aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan aktivitas fisik, 
mental dan emosional peserta didik di kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Matan 
Hilir Utara Kabupaten Ketapang. 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 1). Peneliti : dapat 
mengasah kemampuan peneliti dalam menganalisis dan mengatasi gendala dalam 
kegiatan proses pembelajaran, dapat menentukan strategi, model,metode maupun 
pendekatan yang cocok untuk setiap materi pembelajaran yang sedang dibahas 
sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 2). Guru : lebih 
teliti dan cermat dalam memilih strategi, model, metode maupun pendekatan 
dalam kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas, lebih kreatif dan inovatif 
dalam memilih media pembelajaran. 3). Sekolah : memberikan sumbangan bagi 
sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar yang optimal dan terarah. 4). Peserta didik : lebih aktif 
dalam mengikuti kegiatan proses pembelajaran, pengetahuan tentang materi 
pembelajaran lebih melekat dan bermakna. 
Menurut Anton M. Mulyono (2001 : 26), Aktivitas artinya “kegiatan atau 
keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi 
baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas. 
Sriyono (Rosalia, 2005:2) aktivitas adalah segala kegiatan yang 
dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. Aktivitas peserta didik selama 
proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan peserta 
didik untuk belajar. 
Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses 
interaksi (guru dan peserta didik) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas 
yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada peserta didik, sebab dengan 
adanya aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran terciptalah situasi 
belajar aktif, seperti yang dikemukakan oleh Rochman Natawijaya dalam 
Depdiknas(2005 : 31)  
Santrock dan Yussen (dalam Sugihartono, dkk 2007:74) mendefinisikan 
belajar sebagai perubahan yang relatif permanen karena adanya pengalaman. 
Reber (dalam Sugihartono, dkk 2007:74) mendefinisikan belajar dalam 2 
pengertian. Pertama belajar sebagai proses memperoleh pengetahuan dan kedua, 
belajar sebagai perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai 
hasil latihan yang diperkuat. Menurut H.M Surya, dkk (2006:8.4) belajar adalah 
usaha memperoleh perubahan tingkah laku. Prinsip ini mengandung makna 
bahwa ciri utama dari proses belajar itu ialah adanya perubahan tingkah laku 
dalam diri individu, artinya seseorang yang telah mengalami belajar akan berubah 
tingkah lakunya. Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Tim Prima Pena 
(halaman 25) belajar adalah berusaha untuk memperoleh ilmu atau menguasai 
suatu keterampilan berlatih. 
Dari berbagai defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 
suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan 
tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena 
adanya interaksi individu dengan lingkungannya.  
Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 
sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. 
Faktor internal meliputi : faktor jasmaniah dan faktor psikologis. Faktor 
jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh, sedangkan faktor psikologis 
meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kelelahan. 
Faktor ekstern yang berpengaruh dalam belajar meliputi faktor keluarga, faktor 
sekolah, dan faktor dari masyarakat. Faktor keluarga dapat meliputi dari cara 
orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. Faktor 
sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi 
guru dengan siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu 
sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. 
Faktor masyarakat dapat berupa kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, 
bentuk kehidupan dalam masyarakat, dan media masa. 
Pembelajaran menurut Sudjana (dalam Sugihartono, dkk 2007:80)  
merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat 
menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. Gulo (dalam 
Sugihartono, dkk 2007:80) mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha untuk 
menciptakan sistem lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar. Nasution 
(dalam Sugihartono, dkk 2007:80) mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu 
aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 
menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar.   UU No. 
20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20 “Pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar”.  
Corey (1986:195) “Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan 
seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam 
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons 
terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan substansi khusus dari 
pendidikan”. Dimyati dan Mudjiono (1999:297) “Pembelajaran adalah kegiatan 
guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat peserta didik 
belajar aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar”. Biggs (dalam 
Sugihartono, dkk 2007:80) membagi konsep pembelajaran dalam 3 pengertian, 
yaitu : a). Pembelajaran dalam pengertian kuantitatif : secara kuantitatif 
pembelajaran berarti penularan pengetahuan dari guru kepada murid. Dalam hal 
ini guru dituntut untuk menguasai pengetahuan yang dimiliki sehingga dapat 
menyampaikannya kepada siswa dengan sebaik-baiknya, b). Pembelajaran dalam 
pengertian Institusional : secara institusional pembelajaran berarti penataan segala 
kemampuan mengajar sehingga dapat berjalan efisien. Dalam pengertian ini guru 
dituntut untuk selalu siap mengadaptasikan berbagai teknik mengajar untuk 
macam-macam siswa yang memiliki berbagai perbedaan individual, c). 
Pembelajaran dalam pengertian kualitatif : secara kualitatif pembelajaran berarti 
upaya guru untuk memudahkan kegiatan belajar siswa. Dalam pengertian ini 
peran guru dalam pembelajaran tidak sekedar menjejalkan pengetahuan kepada 
siswa, tetapi juga melibatkan siswa dalam ativitas belajar yang efektif dan efisien. 
Dari berbagai pengertian pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh 
pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan 
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat 
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil optimal. 
Dalam pembelajaran perlu diperhatikan bagaimana keterlibatan peserta didik 
dalam pengorganisasian pengetahuan, apakah mereka aktif atau pasif. Banyak 
jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh peserta didik selama mengikuti 
pendekatan. Berkenaan dengan hal tersebut Paul B. Diedrich (dalam Sardiman, 
2004: 101) menggolongkan aktivitas peserta didik dalam pendekatan antara lain 
sebagai berikut : 1). Kegiatan- kegiatan visual (Visual activities) :  membaca, 
melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan 
mengamati orang lain bekerja dan bermain, 2). Kegiatan- kegiatan lisan (oral/ 
Oral Activities) : mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu 
kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, 
wawancara, diskusi dan interupsi, 3). Kegiatan-kegiatan mendengarkan (Listening 
Activities): mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau 
diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio. 4). 
Kegiatan-kegiatan Menulis (Writing Activities): menulis cerita, menulis laporan, 
memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes dan mengisi angket. 
5). Kegiatan-kegiatan menggambar (Drawing Activities): menggambar, membuat 
grafik, chart, diagram, peta dan pola. 6). Kegiatan-kegiatan motorik (Motor 
Activities): melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, 
membuat model, menyelenggarakan permainan, menari dan berkebun. 7). 
Kegiatan-kegiatan mental (Mental Activities): mengingat, memecahkan masalah, 
menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan dan membuat keputusan. 
8). Kegiatan- kegiatan emosional (Emotional Activities), seperti misalnya, merasa 
bosan, gugup, melamun, berani, tenang. 
Selanjutnya Soli Abimanyu ( 2008 : 4 : 6 ) mengemukakan aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran dapat berbentuk sebagai berikut : a). Aktivitas Fisik, 
seperti melakukan pengukuran/perhitungan, pengumpulan dan pengolahan data, 
memperagakan suatu konsep/prinsip/dan lain-lain. b). Aktivitas Mental, meliputi : 
aktivitas Intelektual yang dapat berbentuk mendengarkan informasi dengan 
cermat, berdiskusi dengan teman sekelas, melakukan pengamatan terhadap suatu 
fakta atau peristiwa sehingga member peluang terjadinya asimilasi dan akomodasi 
kognitif terhadap pengetahuan baru tersebut, aktivitas Intelektual dalam bentuk 
latihan keterampilan inteletual, seperti menyusun suatu rencana penyusunan suatu 
rencana/program, menyatakan gagasan dan sebagainya. c). Aktivitas Emosional 
dapat berbentuk penghayatan terhadap perasaan, nilai, sikap, dan sebagainya 
dalam ranah afektif. 
Dalam pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran terdiri dari tiga jenis, yaitu aktivitas fisik, aktivitas non fisik 
atau mental, aktivitas emosional. Aktivitas fisik dalam penelitian ini meliputi : 
menyimak guru, mencatat materi pelajaran dan membaca materi pelajaran. 
Aktivitas non fisik/mental meliputi : ikut dalam berdiskusi, mengajukan 
pertanyaan, menjawab pertanyaan, melaporkan hasil diskusi, ikut dalam 
memecahkan masalah dan terlibat dalam membuat kesimpulan. Aktivitas 
emosional meliputi : berani terampil, bersungguh-sungguh mengikuti pelajaran, 
bergembira dalam belajar dan bersamangat dalam mengikuti pelajaran.  
Pengertian IPA sendiri berasal dari kata sains yang berarti alam. Sains 
menurut Suyoso (1998:23) merupakan “pengetahuan hasil kegiatan manusia yang 
bersifat aktif dan dinamis tiada henti-hentinya serta diperoleh melalui metode 
tertentu yaitu teratur, sistematis, berobjek, bermetode dan berlaku secara 
universal”. Menurut Abdullah (1998:18), IPA merupakan “pengetahuan teoritis 
yang diperoleh atau disusun dengan cara yang khas atau khusus, yaitu dengan 
melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, 
eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait mengkait antara cara yang 
satu dengan cara yang lain”. Pengertian Pembelajaran IPA dalam kurikulum 
pendidikan dasar terdahulu (1994) dijelaskan pengertian pembelaajaran IPA 
(sains) adalah sebagai hasil kegiatan manusia berupa pengetahun, gagasan, dan 
konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman 
melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan pen-
gujian gagasan-gagasan.  
Tujuan Pembelajarn IPA Menurut Kurikulum KTSP (Depdiknas, 2006) 
secara terperinci adalah Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
Mengembangkan pengetahuaan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermamfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Mengembangkan 
rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antar IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 
Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. Meningkatkan kesadaran untuk 
berperan serta dalam memelihara, Menjaga dan melestrikan lingkungan alam dan 
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, dan Memperoleh bekal 
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SMP atau MTs. Beberapa tujuan tersebut dapat dicapai apabila 
terjadi aktivitas belajar di dalam kelas. (http://www.sekolahdasar.net) 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar 
Ilmu Pengetahuan Alam meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut 
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu 
pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru 
mangaitkan antara materi pembelajaran yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 
peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sehari-hari (Depdiknas, 2004: 18). Penerapan pembelajaran kontekstual di kelas 
melibatkan tujuh utama pembelajaran efektif, yaitu : 1). Konstruktivisme ( 
constructivism ), yaitu  mengembangkan  pemikiran  siswa akan belajar lebih 
bermakna dengan cara bekerja sendiri,menemukan sendiri,dan mengkontruksikan 
sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. 2). Bertanya ( questioning ), yaitu 
mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 3). Menemukan ( inquiry 
), yaitu melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua topik. 4). 
Masyarakat belajar ( learning community ), yaitu menciptakan masyarakat belajar 
( belajar dalam kelompok ). 5). Pemodelan ( modeling ), yaitu menghadirkan 
model sebagai contoh pembelajaran. 6). Refleksi ( reflection ), yaitu melakukan 
refleksi akhir pertemuan pembelajaaran. 7). Penilaian sebenarnya ( authentic 
assessment ), yaitu melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.  
Metode pembelajaran kontekstual adalah menggunakan situasi kehidupan 
nyata dari masyarakat setempat dimana siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan 
dan keterampilan yang telah mereka kembangkan. 
Menurut Rosalin Elin ( 2008:71)  langkah-langkah pelaksanaannya yaitu : 
a). Pemanasan : Pemanasan ini dimulai dengan semacam “uraian fikiran “ tentang 
“gambaran mental “ yang dimiliki subyek didik tentang topik yang dipelajarinya. 
Kegiatan ini bertujuan agar peserta didik menyadari pokok permasalahan dan 
secara mental, emosional, dan fisik siap untuk memecahkannya. b). Pengamatan : 
Ini berarti penggunaan indra yang diperlukan untuk memperoleh informasi 
sebanyak mungkin dan bertujuan agar peserta didik mengenal fenomena yang 
sesuai dan yang tidak sesuai dengan pokok permasalahan. c). Interpretasi: 
tujuannya agar peserta didik memperoleh kesimpulan hasil pengamatan yang satu 
dengan yang lain. d). Peramalan (prediction) : pola dan hubungan yang sudah 
diamati digunakan untuk meramalkan kejadian yang belum diamati. Proses 
peramalan bertumpu dari penalaran terhadap obsevasi tertentu dengan 
mengantisipasikan kejadian yang akan datang secara hipotesis. e). Aplikasi 
konsep bertujuan agar peserta didik menggunakan konsep yang telah dipelajari 
dalam menghadapi situasi baru atau dalam menyelesaikan suatu masalah, f). 
Perencanaan tindakan : pengujian kebenaran hipotesis memerlukan perencanaan 
penelitian lanjutan dalam bentuk percobaan atau bentuk lainnya, g). Pelaksanaan 
penelitian : bertujuan agar peserta didik memahami pengaruh variabel yang satu 
terhadap variabel yang lain. Cara belajar peserta didik akan mengasyikkan dan 
kreativitasnya akan terlatihkan. h). Komunikasi : kegiatan mengkomunikasikan 
proses dan hasil penelitian kepada berbagai pihak yang berkepentingan , baik 
dalam bentuk kata-kata, grafik, bagan, maupun tabel, secara lisan ataupun tertulis. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
adalah suatu bentuk penelitian  yang mendeskripsikan atau menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun 
rekayasa manusia pada saat ini atau saat yang lampau, Nana Syaodih Sukmadinata 
( 2010:72).  
Peneliti bekerjasama dengan kolaborator sebagai pengamat langsung selama 
kegiatan penelitian ini berlangsung. Dengan cara ini diharapkan didapatkan data 
yang objektif mungkin demi kevalitan data yang diperlukan.  
Sifat penelitian ini adalah kolaboratif yaitu antara peneliti dan teman 
sejawat. Menurut Oja dan Sumarjan ( dalam Nana Syaodih Sukmadinata. 
(2010:57) Penelitian kolaboratif adalah penelitian tindakan yang  bisa dilakukan 
dengan meminta bantuan seorang konsultan atau pakar dari luar. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research), karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran 
di kelas. Penelitian tindakan kelas (classroom action research) merupakan 
penelitian yang diarahkan pada mengadakan pemecahan masalah atau perbaikan, 
Nana Syaodih Sukmadinata ( 2010:56).  
Setting pelaksanaan dalam penelitian tindakan ini adalah di dalam kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 06 Matan Hilir Utara Kabupaten Ketapang. Setting ini 
dipilih karena penelitian yang akan dilaksanakan berkaitan dengan pendekatan 
yang dilakukan di dalam kelas dan berkaitan dengan pelaksanaan kurikulum. 
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Matan Hilir Utara yang berjumlah 16 
orang yang terdiri dari 9 peserta didik laki-laki dan 7 peserta didik perempuan 
serta ditemani teman sejawat 1 orang dari dewan guru. 
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan atau persiapan 
tindakan  ini adalah sebagai berikut : a). mengidentifikasi permasalahan dalam 
pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam  tentang pengelompokkan pesawat sederhana, 
b). merumuskan spesifikasi media dan metode pembelajaran untuk pengajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam tentang pengelompokkan pesawat sederhana, c). 
mengadakan latihan media sebelum digunakan agar pemanfaatannya lebih efesien, 
d). Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran meliputi skenario, alokasi 
waktu, dan menyiapkan soal tes, e). membuat lembar observasi untuk melihat 
bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas ketika pelaksanaan pengajaran. 
Kegiatan dalam tahap pelaksanaan ini meliputi : a). guru menyiapkan 
pelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan pembelajaran 
kontekstual, b). guru menyajikan materi dengan menggunakan pembelajaran 
kontekstual, c). guru medemonstrasikan media pembelajaran, d). guru menutup 
pelajaran dan memberikan soal tes kepada peserta didik. 
Selama berlangsungnya proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
kelas, guru bersama kolaborator mengadakan pengamatan terhadap pelaksanaan 
tindakan kelas dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat.  
Dari hasil observasi yang diperoleh dilakukan refleksi. Guru bersama 
kolaborator melakukan diskusi tentang temuan maupun masalah yang dirasakan 
oleh peneliti. Hasil analisa pembelajaran yang dilaksanakan pada tahap ini akan 
dijadikan acuan untuk merencanakan tindakan berupa siklus tindakan kelas. 
Untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan tindakan kelas ini maka indikasi 
yang dapat dilihat adalah: 1). Adanya perubahan aktivitas belajar peserta didik 
yang meliputi aktivitas fisik, mental dan emosional dalam proses belajar mengajar 
yang terlihat dari lembar observasi aktivitas peserta didik. 2). Aktivitas guru 
sebelum dan sesudah melakukan pengajaran terlihat dari lembar IPKG 1 dan 
IPKG 2. 3). Adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar yang terlihat dari hasil 
tes peserta didik dengan 70% siswa yang aktif dan yang mendapat nilai ulangan 
66 sebanyak 80%. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini , teknik  pengumpulan data dilakukan 
dengan berbagai cara yaitu: 1). Observasi, dilakukan dengan rekan sejawat 
dengan menggunakan lembar observasi. 2). Dokumentasi, dilakukan untuk 
memperkuat data yang diperoleh dalam observasi. Dokumen yang digunakan 
berupa tugas, LKS, daftar kelompok peserta didik dan daftar nilai peserta didik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data yang di dapat dari hasil observasi yang dilakukan pada penelitian siklus 
I dan Siklus II yaitu sebagai berikut. 
 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
 
No Aspek Yang Diamati 
Skor 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
IPKG 
1 
IPKG 
1 
 Perumusan Tujuan Pembelajaran   
1 Kejelasan rumusan 3 4 
2 Kelengkapan cakupan rumusan 3 3 
3 Kesesuaian dengan kompetensi dasar 3 4 
Rata-rata (R1) 3 3,7 
 Pemilihan Dan Pengorganisasian Materi Ajar   
1 Keruntutan dan sistematika materi 3 4 
2 Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 3 4 
3 Kesesuaian materi dengan alokasi waktu 3 3 
4 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 3 3 
Rata-rata (R2) 3 3,5 
 Pemilihan Sumber Belajar/Media pembelajaran   
1 
Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran. 
3 4 
2 
Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan 
materi pembelajaran 
2 4 
3 
Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan 
karakteristik peserta didik 
3 3 
Rata-rata (R3) 2,7 3,7 
 Skenario/Kegiatan pembelajaran   
1 
Kesesuaian strategi, metode dan pendekatan dengan 
tujuan pembelajaran 
3 4 
2 
Kesesuaian strategi, metode dan pendekatan dengan 
materi pembelajaran 
2 4 
3 
Kesesuaian strategi, metode dan pendekatan  dengan 
karakteristik peserta didik 
2 3 
4 
Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 
pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi waktu 
3 3 
Rata-rata (R4) 2,3 3,5 
 Penilaian Hasil Belajar   
1 
Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
2 3 
2 Kejelasan prosedur penilaian 3 3 
3 Kelengkapan instrument 2 4 
Rata-rata (R5) 2,3 3,3 
Jumlah R1+R2+R3+R4+R5 13,3 17,7 
Rata-rata 2,7 3,45 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari lembar hasil Instrumen Penilaian 
Kinerja Guru ( IPKG 1 ) tentang Rencana Pembelajaran Siklus I dan Suklus II 
dapat diuraikan sebagai berikut : 1). Perumusan tujuan pembelajaran : Indikator 
perumusan tujuan pembelajaran yang terlihat dari hasil perencanaan siklus I IPKG 
1 mendapatkan nilai rata-rata 3, sedangkan pada siklus II IPKG 1 sebesar 3,7. 
Hasil perencanaan tindakan mengalami peningkatan sebesar 0,7. 2). Pemilihan 
dan pengorganisasian materi ajar: indikator perumusan pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar yang terlihat dari hasil perencanaan siklus I IPKG 1 
mendapatkan nilai rata-rata 3, sedangkan pada siklus II IPKG 1 sebesar 3,5. Hasil 
perencanaan tindakan mengalami peningkatan sebesar 0,5. 3). Pemilihan sumber 
belajar/media pembelajaran: indikator pemilihan sumber belajar/media 
pembelajaran yang terlihat dari hasil perencanaan siklus I IPKG 1 mendapatkan 
nilai rata-rata 2,7, sedangkan pada siklus II IPKG 1 sebesar 3,7. Hasil 
perencanaan tindakan mengalami peningkatan sebesar 1. 4). Skenario/kegiatan 
pembelajaran : indikator skenario/kegiatan pembelajaran yang terlihat dari hasil 
perencanaan siklus I IPKG 1 mendapatkan nilai rata-rata 2,3 , sedangkan pada 
siklus II IPKG 1 sebesar 3,5. Hasil perencanaan tindakan mengalami peningkatan 
sebesar 1,2. 5). Penilaian hasil belajar : indikator penilaian hasil belajar yang 
terlihat dari hasil perencanaan siklus I IPKG 1 mendapatkan nilai rata-rata 2,3, 
sedangkan pada siklus II IPKG 1 sebesar 3,3. Hasil perencanaan tindakan 
mengalami peningkatan sebesar 1. 
Dari hasil instrument rencana pembelajaran di atas kolaborator menarik 
kesimpulan bahwa perencanaan yang didapatkan sudah menunjukkan hasil yang 
maksimal yaitu dari siklus I IPKG 1 nilai rata-rata 2,7 meningkat menjadi rata-
rata 3,54 pada siklus II IPKG 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
No  Aspek yang Diamati 
Skor 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
IPKG 
2 
IPKG 
2 
 Prapembelajaran    
1 Kesiapan ruangan, alat, dan, media pembelajaran 3 4 
2 Memeriksa kesiapan peserta didik 3 4 
Rata-rata (R1) 3 4 
 Membuka Pembelajaran   
1 Melakukan apersepsi 2 4 
2 Menginformasikan tujuan pembelajaran 3 4 
Rata-rata (R2) 2,5 4 
 Kegiatan Inti Pembelajaran                                                 
1 Penguasaan materi pembelajaran 3 3 
2 Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan 3 3 
3 
Penguasaan langkah-langkah penggunaan 
pembelajaran kontekstual 
3 4 
4 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 3 3 
5 Penguasaan kelas 3 3 
6 Melaksanakan pembelajaran secara runtut 2 3 
7 Membimbing kelompok melakukan kegiatan percobaan 3 4 
8 
Mengarahkan peserta didik menarik kesimpulan dari 
kegiatan percobaan 
3 3 
9 
Menumbuhkan semangat dan antusias peserta didik 
dalam pembelajaran 
2 4 
10 
Menumbuhkan keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran 
2 4 
11 Merespon pastisifasi peserta didik 3 3 
12 
Melakukan interaksi antara  guru-peserta didik dan 
peserta didik dengan peserta didik 
3 3 
Rata-rata (R3) 2,75 3,3 
 Kemampuan Khusus Pembelajaran IPA Di SD   
1 
Menerapkan pembelajaran IPA melalui pengamatan 
langsung 
3 4 
2 
Mengintegrasikan keterampilan merangkai dan 
menggunakan media sebagai wujud keterampilan 
proses dalam mengajarkan konsep IPA. 
3 3 
Rata-rata (R4) 3 3,5 
 Menutup Pembelajaran   
1 
Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan 
peserta didik 
3 3 
2 Melibatkan peserta didik menyimpulkan pembelajaran 3 4 
3 Melaksanakan tindak lanjut 3 4 
Rata-rata (R5) 3 3,7 
Jumlah R1+R2+R3+R4+R5 : 5 14,25 18,5 
Rata-rata 2,85 3,7 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari lembar hasil Instrumen Penilaian 
Kinerja Guru ( IPKG 2 ) tentang Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I dan Suklus II 
dapat diuraikan sebagai berikut : 1). Prapembelajaran : indikator prapembelajaran 
yang terlihat dari hasil pelaksanaan siklus I IPKG 2 mendapatkan nilai rata-rata 3, 
sedangkan pada siklus II IPKG 2 sebesar 4. Hasil pelaksanaan  tindakan 
mengalami peningkatan sebesar 1. 2). Membuka pembelajaran : indikator 
membuka pembelajaran yang terlihat dari hasil pelaksanaan siklus I IPKG 2 
mendapatkan nilai rata-rata 2,5, sedangkan pada siklus II IPKG 2 sebesar 4. Hasil 
pelaksanaan tindakan mengalami peningkatan sebesar 1,5. 3). Kegiatan inti 
pembelajaran : indikator kegiatan inti pembelajaran yang terlihat dari hasil 
pelaksanaan siklus I IPKG 2 mendapatkan nilai rata-rata 2,75, sedangkan pada 
siklus II IPKG 2 sebesar 3,3. Hasil pelaksanaan tindakan mengalami peningkatan 
sebesar 0,55. 4). Kemampuan khusus pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
Sekolah Dasar : indikator kemampuan khusus pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di Sekolah Dasar yang terlihat dari hasil pelaksanaan siklus I IPKG 2 
mendapatkan nilai rata-rata 3, sedangkan pada siklus II IPKG 2 sebesar 3,5. Hasil 
pelaksanaan tindakan mengalami peningkatan sebesar 0,5. 5). Menutup 
pembelajaran : indikator menutup pembelajaran yang terlihat dari hasil 
pelaksanaan siklus I IPKG 2 mendapatkan nilai rata-rata 3, sedangkan pada siklus 
II IPKG 2 sebesar 3,7. Hasil pelaksanaan tindakan mengalami peningkatan 
sebesar 0,7. 
Dari hasil instrument pelaksanaan pembelajaran di atas kolaborator menarik 
kesimpulan bahwa pelaksanaan yang didapatkan sudah menunjukkan hasil yang 
maksimal yaitu dari siklus I IPKG 2 nilai rata-rata 2,85 meningkat menjadi rata-
rata 3,7 pada siklus II IPKG 2.  
 
Tabel 3 
Aktivitas Belajar Siswa 
 
No Indikator kinerja 
Base 
line 
Capaian 
Keterangan 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
A. Aktivitas fisik 
1 
Menyimak Penjelasan 
guru 
50% 50% 75% 
Siklus I belum ada 
kenaikan, siklus II 
meningkat. 
2 Mencatat materi pelajaran 50% 50% 75% 
Siklus I belum ada 
kenaikan, siklus II 
meningkat. 
3 
Membaca materi pelajaran 50% 75% 87.5% 
Siklus I meningkat 
siklus II lebih 
meningkat. 
Rata-rata 50% 58% 79%  
B Aktivitas Mental 
1 Ikut dalam berdiskusi 25% 50% 100% 
Siklus I meningkat 
siklus II lebih 
meningkat. 
2 Mengajukan pertanyaan 25% 50% 75% 
Siklus I meningkat 
siklus II lebih 
meningkat. 
3 Menjawab Pertanyaan 25% 50% 75% 
Siklus I meningkat 
siklus II lebih 
meningkat. 
4 Melaporkan Hasil Diskusi 25% 50% 100% 
Siklus I meningkat 
siklus II lebih 
meningkat. 
5 
Ikut Dalam Memecahkan 
Masalah 
25% 50% 75% 
Siklus I meningkat 
siklus II lebih 
meningkat. 
6 
Terlibat membuat 
kesimpulan 
25% 50% 75% 
Siklus I meningkat 
siklus II lebih 
meningkat. 
Rata-rata 25% 50% 83% 
 
C Aktivitas Emosional 
 
1 
 
Berani Tampil 25% 50% 56% 
Siklus I meningkat 
siklus II lebih 
meningkat. 
2 
Bersungguh-sungguh 
mengikuti pelajaran 
25% 50% 100% 
Siklus I meningkat 
siklus II lebih 
meningkat. 
3 Bergembira dalam belajar 25% 50% 100% 
Siklus I meningkat 
siklus II lebih 
meningkat. 
4 
Bersemangat dalam 
mengikuti pelajaran 
25% 50% 87.5% 
Siklus I meningkat 
siklus II lebih 
meningkat. 
Rata-rata 25% 50% 86% 
 
Jumlah rata-rata 100 158 248 
 
Rata-rata gabungan 33% 53% 83% 
 
Tabel 4 
Hasil Belajar Siswa 
 
No Nama 
KKM 
 (Maks 
80%) 
Siklus I 
Ket 
Siklus II 
Ket 
Nilai  Nilai  
1 Ahmad Firdaus 66 90 T 91 T 
2 Aprilia Safaria Ningsih 66 62 TT 64 TT 
3 Ari Gunawan 66 60 TT 69 T 
4 Ema Wati 66 86 T 86 T 
5 Pebi Thomas 66 59 TT 64 TT 
6 Ferdi Yanto 66 61 TT 70 T 
7 Gunawan Toro 66 70 T 74 T 
8 Indra Wasih 66 73 T 79 T 
9 Jhorgi Fratama 66 76 T 82 T 
10 Juliandi 66 69 T 75 T 
11 Pahrul Pauji 66 70 T 76 T 
12 Ria Agustina 66 88 T 90 T 
13 Vera Wahyuni 66 81 T 95 T 
14 Tri Kusmita Dewi 66 75 T 90 T 
15 Vivie Wulandari 66 73 T 89 T 
16 Yeni Rahmatika 66 72 T 91 T 
TUNTAS 12 Orang 14 Orang 
Persentase Ketuntasan 75% 87% 
 
Berdasarkan hasil ulangan yang didapat pada saat dilaksanakannya tindakan 
dengan menggunakan pembelajaran kontekstual, hasil ulangan pada siklus I 
menunjukan masih ada peserta didik mendapat nilai dibawah 66 yaitu sebanyak 4 
orang dan yang berhasil mencapai KKM sebanyak 12 orang atau jika 
dipersentasekan 75% saja yang mencapai KKM. Sedangkan pada siklus II, peserta 
didik yang masih mendapat nilai dibawah 66 sebanyak 2 orang dan yang 
mencapai KKM sebanyak 14 orang atau sekitar 87%.  
Dilihat dari indikator kinerja yang ditetapkan yaitu yang mendapat nilai 
diatas 66 sebanyak 80%, maka pada siklus I hasil belajar yang diperoleh belum 
mencapai indikator kinerja sedangkan pada siklus II hasil belajar yang diperoleh 
telah mencapai indikator kinerja 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Secara khusus diperoleh beberapa aspek sebagai berikut. 
1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kontekstual 
dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan, merumuskan spesifikasi 
metode dan media pembelajaran, mengadakan latihan media sebelum 
digunakan agar pemanfaatannya lebih efesien, menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran meliputi skenario, alokasi waktu, dan menyiapkan soal tes. IPKG 
1 Pada siklus I rata-rata IPKG 1 sebesar 2,7  dan pada siklus II rata-rata IPKG 
1 meningkat menjadi sebesar 3,54. Hal ini menunjukan persiapan pembelajaran 
mengalami peningkatan.  
2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kontekstual 
terlihat dari IPKG 2. Pada siklus I, IPKG 2 sebesar 2,85 dan meningkat 
menjadi  3,7 pada siklus II.   
3. Aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan pembelajaran kontekstual 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ternyata mengalami peningkatan. 
Ini membuktikan bahwa aktivitas fisik pada siklus II  meningkat sebesar 21%  
dari siklus I, sedangkan aktivitas mental meningkat sebesar 33% dan aktivitas 
emosional  meningkat sebesar 36%. Secara umum persentase aktivitas belajar 
peserta didik pada siklus I sebesar 53% dan siklus II sebesar 83%. 
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini maka dapat disarankan hal-
hal sebagai berikut : 1). Dalam kegiatan pembelajaran guru diharapkan dapat 
menggunakan pembelajaran kontekstual sebagai suatu alternatif dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik baik pada aktivitas fisik, aktivitas mental maupun aktivitas 
emosional. 2). Dalam mempersiapkan pembelajaran kontekstual untuk 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam agar hasil di capai maksimal sebaiknya 
mempersiapkan hal-hal yang diperlukan seperti : membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, metode, model, maupun strategi yang cocok dengan situasi dan 
kondisi serta karakteristik peserta didik.  
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